ABSTRAK

Feeberaduan masvarakal Niss di kola Padbing delsh berlungsung
semenjak  masa penjajaban Belanda,  Mercka  dipekerjakan oleh Belanda
desgan  sistern kontrak, jika masa  kestraknya  habizs  kemudian mercls
menchicikan  pemukiman-pemukiman  di kota Padang. Oleh Belanda (VOO
mereka  dibmtuhkan univk melakukan pekecjunn vang mengpunakan  kekuatan
fizik, Karepa pada muga it mereka dipekerjakan sebagai buwdak, pengrajin
alun  pembwat atap rombia. Sclain iy mereka juga melaknkan pekerjann
sebagal  petany, buruh bangunan dan pekerjman  kasar  lainnya.  Sebagn
kelompek yang wnoritas di keta Padang suku baugse Mias berussha unluk
mempertabaniian  dentitas dirinys seperti:  bahasm,  agama, upacara
perkawinan dan makanan tradizionalnva. Dengan dipertabnnkanova identitas
diri a1m mereka berospha uptelk memahami malma identitas divinya zebagai
orapg Nias yang dapat dilibat dari malkoa bahasa, agams, upacara perkawinan
dan  malcman  tradisienalnya. Makea  ke-Mins-an bagt oran Nias  juga
dipengaruhi  keberadasnnva  eoleh  limgkungan di lear masyarakat  sokn
bangsanya. Tdentilas ini zangal peuting artinya dalam melakukan interaksi
dengan orang lmin yang berada di luar subu banpsanya. Dalam kontels di atas
maka muncul pertanyazn penslitt vailn Apa makoa ke-Nias-an bagr orans
Nias yang tinggal di kota Padang 7

Penelitian  imt meoggunakan  pendekatan kwalitatif  dan teknik
pengumpulan data menpgunabean dndepth anterview dan observasi, DI samping
e unfuek menombah datn dilakukan dengan memakai literator-literatur seperti
bahan-babian perpustakaan yong berkailan dengan masalab yong ditelih, agar
sasaran yvapg  diinginkan  dapat  tercapa, Peonelilins s bertujusn antuk
mengetahil makna keNiasan bagi orang Nias yang tingeal di kota Padang.

Hasil pepelitian adalab babwa bagi masyvarakat Wias di Padang
mereke lebih sering berinteraksi dengan masyarakal di loar subu bangssnve.
Flazene itulah sebagar individo orang Nias berusuha untulk mempertabiankan
tddentitas sukn bangsanva, sebab pemgarih kelompok lebih besar pesgarubnva
terhadap  individu, Earenan ilu individu Dervssha wniek neacmpatkan din
kedalam budsya masyarakat asciempat taspa menghilangkan identitag dirinya
zobagni crang Nin: Hal ini dapat dilihat dengan dipertahanirannva bahasa,
agama, upacara perkavwipan  dan makanan  tadizionaloya, masyarakat Nias
dapal menunjukkan kepada masyarakat di luar suku bangsaova balrea s
tenguh-tengal masyarakatl vang plural de kota Padang, kelompak suby bangsa
Nias masih lelap mempertahankun bahass, agama upacara perkawanan dan
makanan iradisionalnyn



L PENDAHULUAN

Suku bangsa Nias merupakan salah salu suku bangsa vang
lerdapat di Kotamadya Padang, disamping suku bangsa lain vaitu suku
bangsa Jfawa, India, Cina dan tenlunyva Minangkabau, Menurut tokoh
orang Nias , populasi orang Nias di kotamadya Padang yang terdaftar
melalul kelompek adat dan paguyuban menunjukkan jumlah orang Nias di
[::DE:IL'HEE}'E Padang berjumlabh 4300 jiwa. Dari data penduduk kelurahan
Seberang Palinggam menunjukkan babwa ada sekitar 20% orang Nias dori
3165 penduduk yang bermukim di sana.

Kedatangan orang Nias ke kota Padang teluh berlangsung
semenjak abad ke-17. Mercka didatangkan oleh VOC dari tanah leluhur
merchka, Pulau Nias, untul dipekerjokan sebagai budak di perkebunan
(Colombijn, 19%4:34 dan Anutona, 1995:8). Banyak yvong tertarik membeli
mercka karena selain harganya murah, mereka juga kuat untuk melakukan
jenis pekerjaan yang berat-berat, DN samping dimobilisasi eleh VOC ada
pendatang  Mias tlaohap awal Ini wvang senwaja merantau dari  tanah
leluhurnya atas inisiatif sendiri (Anatona, 1995-87.

Pekerja yang telah habls masa koniraknya dan juga para
pendalang dari Nias ini kemudian menetap di Padang. Mereka kemudian
mendirikan perkampungan scbapal tempat pemukimannya vang dikenal
dengan nama Kampung Nizs, Seiring dengan perjalanan wakiu, merekuy
okl tergusur oleh pendatang lain. Sclharang jwalah penduduek suku
bangsa Nias vang tinggal di kampunpg Nias sudah tidak zebanvak dulu
lagi. Lale mercka mendirikan perkampungan bary vang  lokasinva
kebanyakan di puncak bukit maupun di kaki bukit. D7 antaranva adalah
Bukit Gado-Gado, Bukit Kandang, Bukit Lantik, Bukit Sarai, Bukit Datar,
Bukit Mata Air, Bukit Lasah, Bukit Air Manis, Bukit Karan, dan Bukit
Teluk Bayur (Apatopa, 1996:18). Di samping pemukiman-pemukiman
vang Lelah disebul di atas ada juga vang bermukim di sekitar kot Padang
vailu Perupuk Tabing, Lubuk Minturun, Siteba, Pures, Sawzban dan
Kampung Baru Teluk Bavur {Ihid, 1996:28),

Di Padang mereka melakukan pelkerjaan yang membutubkan
kekuatan 1isik. Jenis pekerjaan yang mercka lakukan pada umumnya
scbagai petani, buruh bangunan. Sckarvang sudah ada orang Nizs yanse
bekerja sebagai hakim, pars medis, lentara dan loin scebagainva. Pada
masa awal kedatangannya ke Padang mereka mengpeluti pekerjaan kasar
dan berat. Mereka oleh Belanda (VOC) ada yang dipekerjakan scbapai
budak, pengrajin, atan sebagal pembuat atap rumbia; Mereka di tempatkan
di beberapa daerab seperti Ganting, Parak Eno (Swwahan), dan Teluk
Bavur. Scbapian ada vang dipckerjakan di pelabuhan Teluk Bavur dan
yvang sebagian lagi memilih hidup sebagai petani {Anatona, 1995:13).
Sebagal petam arang Nias yang bermulkim di seluruh daerab perbukitan
ini sejak periede kemerdekaan mula menanam cengheh,

Beberapa studi mengenai otang Nias di Sumbar telah pernzb
dilakukan, Letap penelitian-penelitian i menelaah lentang pola
interaksi suku bangsa MNias dengan sukue bangsa Minangkabau. Hasil

" Hasil wawaneara dengan pemuka adat Mias berusia G0-an tahun.



penclitiannya merupakan suate kajian antropologi tentany hubungan antar
suku bangsa — hubungan antara suku bangsa Mias sebagai pembuka dan
pendiri desa (perkampungan) dalam daerah kebudavaun Minanghkabau;
dengan suku bangsa Minangkabau vang kemudian menjadi mavarilas di
desa yang didirikan oleh suku bangsa Nias tersebut — di Jesa Batano
Surik, kabupaten Padang Pariaman. Interaksi vang tecadi antara kedua
suku bangsa  dan aspek sejarab vang melatar belokangi terjadinya
bubunpan antara kedua suku bangsa, akan diperlibatkan bagaimana
pengungkapan kKesukubangsaan pada interaksi sosial antara kedus suke
bangsa (Afnozil,1990:1). Penelitian lain dilakukan oleh Drs. Anatona, dia
menclaah sejarah pemukiman suku bangsa Nias di Padang dan mencoba
menemukan bubungan antara nama sebuah kampung denpan kosa kata
vang terdapal dalom bohasa Nias. Sejorah kedatangan masvorakal Nias ke
kota Padang dan bapaimana mereka beradaptasi denpan masyarakat
sekitarnya, telah dilakukan oleh Drs. Anatona. Freek Colembijn menelaah
tentang  adaplusi  suku  bapngsa yang ada di Padang  wvaite  Nias,
Minangkabau, Cina, India dan JTawa, Juga Celombijn menelash tentang
agama, kehidupan sosial masyarakatnya dan juga ditulis sedikit tentang
psimilast perkawinan di antara suku bangsa vang disebut oi alas dengan
orang Nias scrta nama-nama kampuog vang menjadi wilavah tempa
linggal dari orang Nias, Cina, India, dan Jawa.

Berdasarkan asumsi-asumsi di atas saya tertarik untuk menpkaii
persoalan sulku bangsa Nias di kola Padang. Dalam interaksi dengan orang
lain  persoulan suku bangsa menjadi  penting, karena orang  skan
menggunakan simbol-simbol vang terdapat dalam kelompokoya, Identitas
kultural akan menjadi simbol vang kuat jika mercka berinteraksi dalam
kelompol: yang sama. Dan sebaliknya identitas kulivral ini akan menjadi
simbol vang lemah jika mereka tidak lugi berinteraksi dalam kelompol
vang sama,

II. PERUMUSAN MASALAH

Teori-teor: asimilasi mepekaokan kepada proscs pembauran dan
penyesuaian masing-masing kebuodavaon vapg berbeda-beda, Bilasanya
dlalam teori ini penghilangan salah satu unsur kebudavaan ke dalam salah
satu LUNSLUr kebudavaan yang fain, sangat ditekanlcan
{Paul.B_Mortor, 1990,62). Mamun  akhir-akbir ini para ahli menunjukkan
bertuhannya etnisitas.

Makin munculpnya tuntulan baru atae wvang diperbaharan  atas
pencntuan pasib sendiri, dan dalam banyak hal paling tidak welah lerjad:
tuntutan-tuntutan tentang dipakainya bahasa minoritas di sekolah-sekolah,
di media massa dan dalam urusan-vrusan pemerintah, Kecenderungan ini
patut diperhatikan, mengingat babhwa dalany 200 fzbun tecakhiv inl di
Eropa pernah terjadi kecenderungan yang kuat dari minoritas einis ke arahb
pemerintaban sendirl secara politik (Erik Allardt, 1989:90]).

Eksistensi sualu kelompok suku bangsa selale dikaitkan dengan
beberapa ciri vang berbeda seperti ras, bahasa atau tradisi budaya {Erik
Allardt, 1989:90-01). Oleh karena ita cin ctnik menjadi sesuatu vang amal
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dihargai dan dipertahankan oleh angrota kelompok  suku  bangsa
(Barth.1988:133).

Bepitu pula dengan orang MNias vang mempunyai identitas diri
seperti  bahasa, agama  dan upacara-upacara  adat  lentunya  azkan
berpengarub eksistensinya di tengal masyarakal mavoritas hersuloy
Minangkabau. Apalagi dengan jumlah vang kecil atau 20 % di keluralan
Seberang Palingpam orang Nias dalam persaulan sehari-hari lehih banvalk
frekuensinyy berinteraksi dengan orang di luar suku Nias, Kalay mengacu
kepada pemikiran Barth bahwa identitas suku bungsa keberadaannya akan
dipengaruhi oleb  lingkunpan. Lingkungan wvang berbeda menuntut
seseorang untuk tampil berbeda pula. Seiring  dengan e semakin sering
seseorang untuk berinteraksi dengan Hnekungan di loar identitas sukunya,
tmaka akan semakin hilang identitas kesulubanpsaannya, Hal ini menuru
Foentjaraningrat (1990) identilas kesukuan sangat penting artinyva. Karcna
dengun identitas kesukuvan orang bisa membedakan diri dengan suku yang
lainnya,

Pertanyaan yang hendak dijawab adalah:

Apa makna Ke-Nias-An bagi orang Nias yang tinggal di Kota Padang
seperti babasa, agama, upacara perkawinan dan makanan trachsienalnya
sebagal salab satu identitas kulturalnya di tengah-tengah masyarakat kola
Padang yanyg plural?,

HI. TINJAUAN PUSTAICA

Bagi masyarakat MNias masalah kesukubangsaan merupakan suatw
hal yanp penting karena sebagai suku vang minoritas mereka harus dapat
membedakan  dentitasnya dengan  scku  bangsa  lain maka  mereka
menetapkan tdentitas  kulturalnva melalul kesatuan bahasa
(hoentjaraningrat, [950;2647, Hal ini jupa dapat ditihat dasi seky bangsa
minoritas di Eropa Barat, umumnya dibuni oleh rakyal berbahasa Friulian,
suatu bahasa Rbaeto-Remance, ada muasyarakat vang berbahasa Jerman
lerddivi dari 800 orang di desa Sauris. Di rumah mereka berbahasa
Jerman, tetapy merveka jups mengerd babasy Nalin dan Friulizn, Minoritas
linguistik ini memiliki ciri-etri vang berbeda secara linguistik, tetapl
Kalegorisasi pada sejarab dan sosial lebib relevan dori pada eiri-eied
linguistik {Erik Allardi, 1989;91-923,

Identitas suku bangsa tergelong hal yang penting dalam bhubunpan
antar pribadl darl orang dengan ciel suku bangsa yvane sama atau berbeda
(Barth,1988:43). Lingkungan yang berbeds menuntut orang Nias tampil
berbeda. Karena identitas suku bangsa ini berhubunpan dengan nilpi-nilai
budaya standar maka pada keadaan tertentu seseorang dapat tampil dengan
identitas divinva dan identitas suku bangsa ini tidak dapat dipertahankun
Jika berada di luar darl kelompaknva, berhasil tidaknya seseorang
mempertahankan identitas suku banpsanya terganiung pada kemampuan
masing-masing individu (Barth,1988:27).

setiap kelompok mempunyal ciri budayva sendiri salah satunvs
adalal bahasa ibu denpan demikizn bahasa masing-masing kelompok
hanva dimengerti oleh kelompoknva sendiri. Seperli kelempok bangsa
Finlandia yang berbahasa Swedia, mercka dapat berbicara dan menulis
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dalam babasa mercka (Swedia) dengan fasii. Di kalangan masvarakat
Spanyol hanya sebagian yang mengetahui dan dapat berbicara dengan
bahasanya sendiri (Erik Allardt, 1989:94). Sama seperti halnya arang Nias
yang ada di Padang hanya orang-orang tua dan OFang-crang yang menjadi
elit adat saja yang dapat berbicara bahasa Nias dengan fasih, sedangkan
pada anak-anak mereka hanva sehapgian saja vang dapat berbicara dan
mengerti bahasa nias tersebut.

buku bangsa Nias merupakan minoritas dalam masvarakat kots
Padang, vaitu sekitar 4300 jiwa. Mereka terpabung dalam kelompok adat
dan paguyuban mereka juga terdaftar  di gereja BNKP. Bagi mercka
masalah agama tidak menjadi alasan wniwk tidak menjalankan  adat
mereka, Mercka memisahkan antara agpama dan adat karena menurut
mercka itu dua hal yang berbeda, karena adat istindal merupakan warisan
nenek moyang maka harus dijaga dan dilestarikan tetapi agama merupakan
wadab untuk menpgingal dan mepghubungkan kita dengan tuhan. Jadi
faktor apama tidak menjadi penghambal bapgi mereka untul  tidak
menjalunkon adatnya. Mereka wmumpya bergabung dalam satn wadah
sercija yaitu gereja BNKP (Banua Wiha Keriso Protestan).

sebagol suku bangsa yang merantau orang MNiss tidak ragu-ragu
mclakukan pekerjaan apa saja  agar bertahan hidup termasuk bertani,
merak periede kemerdekaan mereka mulai menazoam cenpkeh, mercka
menanam cengkeh agar dapat mengurangi beban pekerjzannyva dalam
membersihkan  semak  lalang  vang tumbub  di daerah  peladangan
{Anatona, 1996:22). [N masa sekarang pekerjaan  vang mercka lakukan
biasanya juga mereka lakukan i kampungnya seperti bertani, berternak
dan buruh bangunan. Tetapi sckarang pekecjaso vanpe mercka lakukan
sudah beragam seperii pegawal swasty, pegawal negeri, tentara, hakim,
paramedis (dokter, perawat), guru dan sebagainya,

Scbagaimana suku bangsa lain suku banpsa MNias jups mempunyai
ststem epacara adat, Upacara adal 1o antara lain upacara perkawinan dan
upacara kematizn. Dalam upacara perkawinan juga ditampilkan kesenan
Mias waitu  maers, Maene merupakan  suatu jenis  kesenian  vang
memadukan nyanvian dengan gerakan tari yang scderhana, tanpa diiringi
musik: Uptulk dapat memainkan maecrng tidaklab suliz sebab baik gerakan
kaki padiy  lan-ltanan  dan I.;LHLl—lugu Yano {_fin:.'su*.:.'i}:an anuat
bersahaja.Yang penting dalam bermacna adalah orang tersebut harus daput

erbahasa Nias karepa nyanvian vang dipakal dalam  wmaera ini adzlah
bahasa WMNins. Pemainnva bigsanya pemuda dan pemuodi MNias, Karena
maena mengounakan babasa Nias maka pemuda dan pemudi Nias yang
dilabirkan dan dibesarkan i Padaope tidak begiiu tertarik memainkannya
sebab vmumnya mereka tidak dapat berbahasa MNius, Dalom seliap
keluargn Wias i kela Pudang dalam kehidupannva  selalun mengpunakan
dua bahasa vaily bahasa Nias dan babwsa Minang, Kebaktian di gereja
menggunakan bahasa Nias. Dalam pergaulan sehari-hart mereka umumnya
mengeunakan bahasa Minang dengan logal Minang dan logat Tionghoa
Padang. Bahasa Nias ini bagi migran baru mercka masih mengajarkan
buhasanya secara turun temurun, scdangkan bagi migran Mias vang telah
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lama menetap di Padang umumnya tidak memakai bahass Nias dalam
berkomunikasi dengan anggota keluarganva,

Bagi  orang  MNias  perkawinan  dilaksanakan denpan  cara

menjodahkan snak-anaknya. Ada alasan tertenly vang menvebabkan orang
Nias menjodehlan ansk-anaknya karena baik pria maupun wanita Nias
sering terjadi perkawinan campur. Gagasan asimilasi biasanya dikaitkan
cengan  wadah pencampuran (melting por) dan asimilasi merupakan
adaptasi para pendatang ke dalam masyarakat asli (Mackie, 1991;304).
Perkawinan campur sering terjadi pada wanita-wanitanya, karena wanita-
wanita Nias terkenal cuntik di antara orang-orang Eropa dan orang-orang
Cina.
o Perkawinan orang Nias sering terhambat karena adanya nang
Jujuran vang jumlahnyva sangat besar, besar kecilnva uwang jujuran ini
ditentukuan oleh pihak perempuan, Sebab bagi mereka semakin tngei uany
jujuran yang diminta menandzkan  semakin tinggi status  sosialnva
(Laluchu, 1995104,

Uang jujuran ini bissanya diserabkan kepads wakil dari pihak
perempuan  dan  biasanya dituakan, Uang jujuran ini juga dikenal
dengan "swmange ", Ada kalanya perkawinan tidak dapat dilanjutkan
lkarena persoalan wang jujuran yang kurang besar, Uang jujuran adalah
uang vang menurot adat digunakan sebagi vang lamaran.  Dan sebelum
dilangsungkan upacara perkawinan dilakukan wupacara pemotlongan babi
vang dikurbankan dan dibagikan kepada seisi kumpung. Karena sering
timbul masalah-masalah seperti di atas — apalagi sepala biava upacara
perkawinan dibebankan kepada pihak laki-laki—muka timbullah persoalan
lain waite kawin lari, kawin campur dan lain-lain disebabkan karena
mereka  tidok dapat memenubil hal di atas. Identitas suku banpsa
merupakan hal penting karcna menurut Barth (19883 adalah suatu ciri
suku bangsa yang sama atau berbeda dari suku bangsa lain, [dentitas
kultural ini penting supava keberadaannya dapal diterima ke dalam suatu
kelompok, Agar keberadaannya diterima olel orang lain maks identitas
suku bangsa menjadi penting.

selamn e wdentitas kultural ini berkaitan dengan aspek-aspek
kebanggeaan dan adanya adentitos kultural membuat timbulnya pembagian
kerja  secarn  kultural. Pembagian  kerja  secara kultural ini sulit
dipertahankan dalam masvarakat industri maju, Tdentitas kullueral ind
digunakan oleh sescorang scbagal makna simbelik dengan menggunakan
simbol-simbo! dalam proses interaksinya. Jika i1dentitas kultural ini
ditunjukkan oleh orang lain di luar suku banpsa Nias. Maka keturunan
Wias 1 becrusaha bertindak berdasarkan simbel-simbel scbapai self
indicarion, dimana individe mengetahoi sesuaty, menilainya, memberinya
makna dan kemudian memutuskan untuk bertindak berdasarkan identitas
kulturalnva.

IV. TUJUAN PENELITIAN
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Bertujuan untuk mengetabui makna ke-Mias-an bagi orang nias
yang tinggal di kota Padang. -

V. KONTRIBUSI PENELITIAN

secara praktis penelition ini dibarapkan akan bermanlaat bagi
pibak-pihak wvang terkait denpan menghadapi persoalan Lesukubangsazn
dan mempertahankan identitas kulluraleva sebagai  hal
membedakan dirinya denpan individu vang lain,

vang dapul

VI, METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini pendekatan vang dipakai adalah
pendekatan  kualitatif yaitu menpgamati orang  dalam lingkunpannya.
Tujuan dart penelitian ini jaluh melukiskan realitos sosial yang kompleks
dari kasus yang diteliti. Penelitian ini pada dasarnya memberikan
pambaran pada realitas sosial, karena it tipe penclitian yang tepat
digunakan pada penelitian ini adalab penelitian deskriptif. Jadi penelitian
deskriptif’  bertujuan  untuk  mengklasifkasikon  data-data  meogenai
identitas kultural orang Nias seperti bahasa, ngama, vpacara-upacara adat
dan makanan tradisional, Klasilikasi ini dimaksedkan agar uraian ini
benar-benar mencerminkan suatu karva tentang kesukubanpsaan,

Data yang akan direkrut dari parn informan adalabh  data primer
dan dara sekunder, Data yvang ingin direkrut dari ionforman kunei adalah
data primer mengenai bagian-bagian mana dari vpacara perkawinan yang
masih dipertahankan oleh orang Niass, sedangkan dari informan biasa data
vang ingin dicckrul  sama seperti informan kunci telapi informan kunci
stfatnya menguatkan data vang telah diperoleh dari informan hiasa. Dala
sekunder diperoleh dari buku-buku  vang berkaitan  denpan
kesukubargsaan,

Metode ini dipilib karena pendelkatan kualitaiif diangpap mampu
mencmukan dan melihat hal-bhal vang dipertahankan dalam  identitas
kultoral orang Mios dari lingkungan interaksinva yang plural.

VIL JADWAL PELAKSANAAN

Pelabksonaon penehition diloksanakan  selama 3 bulan, bersama
dengan anggots penelittan yang lainnya. Dalam memperoleh data di
lapangan diperoleb dari hasil wawaneara mendalam dan ohservasi yang
dicatal dengan menggunakan catatan lapangan. Pencualatan  dilakukan
scielah kembali dart lapangan, Dalam melaksanaskan penclitian inl penelit:
dibantu olel Lima orang aoggota vang lain,

VILL PERSONALIA PENELITIAN
| NO | NAMA GOLONGAN JABATAN BIDANG
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=R Maihasni, 5.50s 1 I b Ketun tim Sostologl
MNIF 132 088 044
2: KAROLINALF, o Anggota Sosinlogi
AGUSLI

P 95 191 033 _ i
3. Drs. Alfan Miko 1V A Pembimbing Snsiologi
MNIT* 131 6383 199 :

LX. Hasil Peaclitian

Data vang dipgroleh dart penelitian vang dilakokan di lapangan
tentang makna ke-Nias<an bagi orang Nias di kota Padang. Hal ini dapm
dilibat melalui bohasa, agama, upacara perkawinan dan makanann
tradistonalnya. bagaimana mereka mempertahankan identitasnya tersebuz
sebagal suatu hal vang memiliki makna ke-Nizs-an.

EX L Mukua balinsa

Masyarokal Nias di  Padang dalam kehidupan schari-hari lehih
banyak berinteraksi dengan masyarakat di Juar suku bangsanya. Oleh
karena 1tulah masyarakat MNias berusaha spar divinya  diterima dalam
kelempelk di luar suku bangsanya tanpa meninggalkan makna ke-MNias-
annya. Derdasarkan teori interaksionis simbolik makna ind terbentuk
ketika mercka berinteraksi dengan masyarakat di luar kelompoknya, sebab
kelompok memiliki pengarih vapg kust terhadap individu, schingga
individu berusaha menunjukkan identitas divinya sesual dengan makoa
vang ada pada dirinya. Mercka berusaha melakukan perbuatan-perbuatan
vang dapal menwvnjuklkan identitas diri mereka sebapai orang Nias.
Perbumlan-perbuatan vang mengarabhkan mercka melakulkan perbuatan ini
disebabkan oleh karena perbuatan-perbuatan ini dapat dilihat dan diingat,
karena  perbuatannya Udak  semata-mata bersifat biologis melamnkan
bersifat biologis atas kebutuhan nya, peraturan kelompoknva. Sebab
manusia sendirilah vang menentukan dan menpgatur kelakuannya,

Dengan  memakal bahasa Nias dan bahasa Minang dalam
kehidupan sehari-hari orang Mias berosaha untuk menerapkan konsep
interakst sosial. Dalam deskripsi Mead orang Nias berusaha  untulk
mencrapkan konsep interaksi sosial. Dalam  deskripsi Mead orang Nias
berusoha wntuk menempatkan diri mercka secura mental ke dalam posisi
orang loin, makswdoya orang Nias dalam melakukan interaksy dalam
bentuk aksi schingega memungkinkan terjadioya kemunikasi dan interaksi
{Veeger, 1990:223.226). Bapgi keluarga Nias sendiri kebanyakan  dari
mereka menvadari akan pentingoya bahasa Nias dipakar sebapar alat
komunikasi antzr anggota keluarga dan diantara orang-orang Nias ilu
sendiri, Tapi mereka kebavakan sudab tidak tahu lagt kapan leluburnya
bermigrasi ke Padang, dan karena mereka menetap dan mencarl nafkah i
Padang maka mereka berusaba untuk menempatkan dirinya ke dalam
budava masyarakat setempat. Maka karena lingkungan
dan perpaulannya berbeda  dard tempat asaloya membual mereka ingin
menjadi bagian dari  kelompok suku bangsa di fuar suku bangsanya,
sehingua menvebabkan mercka tidak mau lagi menggunakan bahasa Nias
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dalam kemunikasi sehari-hari tetapi menjadi bahasa vang digunakan pada
upacara-upacara terlentu,

Ada perbedaan antara pendutang lama dengan pendatang baru
dalam menggunakan bahasa Nias sebagai alat komunikasinva, Bagpi
pendatang lama, vaitu mercka vang dibawa oleh Belanda dan pendatang
yang dalang atas kemauan sendiri, pada umumnya anak-anak mereka dapat
mengertt bahasa  Mias  tetapi tidak  dapa mengucapkannya, Tetapi
pendatang vang dalang atas kemauan sendiri inj padd umumnya anggoln
kKeluarganya muasih diajarkan bzhasa Nias ini, sehingega masgili dapal
berkomunikasi dengan hahasa Nias, dan ads yang telah lebib dari cmpat
cenerasi menetap di Padang masih tetap menppunakan bahasa Nias
scbagai alat komuntkasi vang utama,

Pendatang baru vang ada di Padung kebanvakan belum lama
menetap di sini. Mercka merupakan keturunan vang perltama berada di
Padang. Pendatang baru ini umumoyva masih mengoenakan bahasa ibu
yung biasanyva masib dipakai dan dipergunakan aleh pendatang bar ini,
baik dalam keluarga, teman dan pada upacara-upacara lertentu seperti
perkawinan, kelahiran, kemation. Bahasa MNias sudah semakin jarang
digunakan dolam kemunikasi di rumah. scbab para pendatang ini ingin
agar mercka dapat diterima dalam interaksinya dengan masvarakar di
lokast tempal tinggalnva. Karens itu sangal banval ditemukan pendatang
fama ini sudah kehilangan identitasnva melalui bahasa, walaupun tidak
lehilangan civi-ciri dirinya sebagai orang Nias, Scbagai contoh adalah
orang  Minang yang tinggal di perantava  meskipun arang fuanva
berkomunikasi dengan bahasa Minang tetapi unak-anaknya tidak dapat
berkomunikasi dengan bahasa Minang dengan baik, Hal ini disebabkan
oleh tempat tinggal dan interaksinya vang berada di luar dari suby
bangsanya, sehingga memberi pengaruh techadap bahasa vang mercka
punakan. Jika kemudian anak-anak itn dapat  berkomuanilkasi dengan
babasa Minang tetapi merska tidak dapat menghilangkan dialek dari
lingkungan tempat tinggalnya. Sebab scperti vang dikatakan oleh Blumer
baliwa proses sosial dalam kehidupan kelompeklah vang menciptakan dan
menghancurkan aturan-aturan, bukan atran-aturan vang menciptakan dan
menghancurkan kehidupan kelompok, Jadi jika mereka tidak mentaati
peraturan kelompok yvang menyebabkan proses sosial maka mereka akan
menghancurkan kehidupan kelompoknya,

Ada suatu hal yvang menjelaskan dalam identitas pribadi mereka,
yaulu akibat modernisasi. Di sumping il mereka juga memiliki hal-hal
tertentu yang membual mercka merasa enggan untuk  menunjukkan
identitas suku bangsanya melalui bahasa, ini disebabkan karena adanya
perasaan malu pada dir orang Nias. Kakek dan kakek buyut mereka
dulunya memiliki telinga vang dilubangi sebelah dan dipaveti dengan
gelang. Gelang int akan bertambah jika kepandaian vang mercka miliki
melebibi kepandaian orang lain. Hal ini membuat keturunan orang Mias
vang datang ke Padang sering diejek karena itulah mereka merasa malu
menunjukkan identitas dan ciri-ciri gosialnyva kepada masyarakat lain, Di
samping itu akibal adanys modernisasi membuat identitas suku bangsa ini
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Jarang diungkapkan dalam interaksinya dengan masvarakat lain sehinpon
membuat makna bahasa Nias menjadi kabur.

IX.2 Makna aganta

Bagi orang Nias sendirl apama tidak dapat digunakan dalam
menyelesaikan suatu masalah, Sebab menurut mereka jika masing-masing
individu menonjolkan agama maka hal ini akan menghambat proses
pelestarian buduya Nias. Ada bal vang berbeda antara adat dan a gama.
Menurut orang Nias jika sustu upacara adat  dapat dilaksanakan ianpa
agama, letapi upacara adat tidak dapat dilaksanakan dalam agama lerlentuy
jika hal ini dipaksakan maka akan merusak strukior dari upacara itu
sendiri.

Begitu juga halnya dengan agama yang dianut eleh keluarga-
keluarga MNias yang ada di Padang, tidak ada aturan-aturan yang melarang
anak-anaknva menganuel agama yang berbeda dari orang tuanva. Dalam
sebuah keluarza daape terdiei dari dua atau tiga apama vang berbeda.
Dalam masalal agama mereka tidak terlaly mencampuri. apapun agama
yang dianut oleh anak-anaknya mereka tetap menghormati dan mengharzai
pilihan avak-anaknya. Mereka tidak menghalangi snak-anakoya untuk
memeluk agama apapun tetapi mereks menginginkan keragaman agama
vang mereka anut lidak membuat tradisi leluhurnva tidak dilanjutkan,

Agama vang beragam tidak membuat mercka membedakan orang
berdasacrkan identitas suku bangsa. Apapun agama yvang disnulnya orang
Mias diharapkan untul tetap mempertabankan budayanya. Sebelum mereka
memeluk agamas tertenty, mercka bharus memahami makno agama tersebut.
Hal ini dilakukan agar erang MNias tidak mencampuradukkan antara adat
dan agama, sebagaimana yang umumnya terjadi dalam tiap-tiap suku
bangsa yang ada di Indonesia. Mereka sangal menjunjung tinggi nilai-
nilai agama tanpa mengabaikan budayanya. Meskipun dari sudut pandang
agama mercka berbeda tetapi apabila menvangkut  masalabh adal maka
orang  MNias  telak mungking mengambil  keputusan  sendiri-sendici.
Maksudnya orang Nias mempunyal pandangan babwa agama dan adal ilo
berbeda, mercks memandang agama  sebapat  suatu wadah  untuk
menghubungkan antara manusia dengan tuhan, dan manusia sebagai
ciptaannya wajlbh untuk mengucapkan syukur. Adat merupakan warisan
dari nengk moyang yang perlu dilestarikan dan merupakan suatu simbol
vang dipunakan untuk menwpjukkan identitas yanpg berbeda dari suku
bangsa latn.

Menurut teorl interaksionls agama juga dapat dipandang sebagai
Joint agedlaen, & mana  feint action mengandung arti aksi kelektif yang
lahir di mana perbualan masimpg-masing  peserta  dicocokkan  dan
diserasikan  sate  sama  lain (Veeger,1990:226). Mazksudnya dengan
memahami maksa agama lersebut maska orang Nias diharapkan dapat
mempertahankan agar strnktur dari budavanva tidak berubah. Juga dengan
adanva globalisasi tidak membuat makna agama mengalami pergeseran
dalam dirt individu orang Mias.

IXN.3 Makna npacara perkawinan
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~ Bagi masyurakat Indonesia pada umumnya perkawinan merupakan
penistiwa  yang penting dan lebib banyak merupakan urusan keluarga
mulai dari pelamaran sampai pada upacara perkawinan itu sendir
(Gondomono, 1996;45). Makna upacara perkawinan itu terdapat  pada
upacara adat vang akan mercka jalani. Tahap-lahap upacara perkawinan
e dimulai pada saal peminangan dari pibak laki-loki kepada pihak wanita
Juga pada saat tua-tua adat beronding untuk menerima atau menolak
lamaran tersebut, Jika lamaran diterima maka pikak laki-laki menycdiakan
svaral-svarat yvang diminta olch pihak perempuan.

i Pada saat tua-toa adat itw berunding di hadapannya terdapat
piring kectl yang diisi dengan sirih lima helai, pinang, gambir, tembakau,
kapur (sadoh) beserta uang yang jumlahnya tidak ditentukan, tetapi
wnumoya berjumlal antara Rpl0d,- sampat dengan Rp 250.-. Piring keeil
ini berjumlah sepuluh piring dan pada masing-masing piring it diisi
dengan sivth lima helai, gambir, tembaky, kapur (sadah), dan wang yang
berjumlah antara Rpl00,- sampai dengan Rp250,-. Di samping ity juga
disediakan tuak yang digunakan schagai simbal unluk menandai bahwy
upacara telab dimulai atau telah berakhir.

Piring kecil yang berisi sirih, pinang, gambir, tembakaw, kapur
{sadah) dan uvang ini kemudian dibagikan kepada paman sepiring kecil dan
juga diberikan bual istri paman sepiring kecil, Kepada kepala adat jupa
diberikan sepiring keeil. begitu pula denpan istri ketua adal jupa
mendapat sepirving kecil. HMal ini dilakukan sebagai simbol penghormatan
kepada orang yang lebib tua vang telah mewakili kelvarga pengantin dan
untuk itu diberikan piring kecil yang berisi sirih, pinang, gambir, kapur
(sadah) dan vang kepada pamannya.

ltxa lamaran diterima maka mereka menentukan beobeo vaitu
berupa mas kawin berbentuk uang perak vang besarnya beragam antara 30
sampai 00 Keping uang perak. Selain itu dalam setiap upacara perkawinan
mercka memuotong babi vang berjumlab antara tiga sampai sepulul ckor.
Bagi orang NWias  Islam mereka tidak menggunakan babi  tetapi
mengpunikan avam yvang mercka sebut mare buelde atau ayam bulat.

Dalam upacara perkawinan int mereka membutubkan avam antara
1 sampar 200 ckor, sebab ayvam lebilh murab harganya dibandingkan
dengan babi. Mereka menyvebuinva menw  buwle karena ayam  ind
dihidangkan secara utuh dengan cars mengikat kepala dan sayap ke
belokang, kaki ayam vang telah dipotong hinpega pergelangan kaki diikat
ke atas. [s1 perut avam dikelvarkan melalul bunininva supaya tidak
merusak badan avam  selurvhoya, Hewan yvang digunakan dalam upacara
perkawinan int diberikan untulk  saudara laki-laki wvapag lertua dan
terbungsu dari mempelad wania, Ini melambangkan babwa selain orang
tua dan pamannya, mempelal wanita juga menshormati dan menghargai
saudaranya, serta hewao ini melambangkan scbagai tanda perpisaban
dengan saudara laki-lakinyva.

D1 samping itu dilaksanakan pertemuan keluarga mulai dag
Jamaigi bunge, faugawulo makhels, fogaonivwn, fangoewalu foanoro ba
Jompasiwa! folowo vang memakan waklu yanp sangat lama. Pada
masvarakat Nias di Padang pertemuan keluarga int dicoba dilaksanakan

10



dalam sate harl saja mulai darl acara famaizi dunge hingea acara fanoro
atau fangasiwal frafows (Gema Turia, 1996 dan 1997}, Kuarena banyvaknva
pertemuan keluarga yang dilaksanakan membuat biaya vang dikeluarkan
tidak sedikit tetapi masyarakat Nias di Padang melaksunakan pertemuan
keluarga inil secara singkat untuk mempersingkat wakin dan  tidak
menghabiskan lerlalu banyak biaya, Selain itv dalam seliap upacara
perkawinan sclalu memakal nvanyian dan tari-tarion dalam bahasa Nias
dan sebagal suatu identitas kelompoknya.

Biasanya dalam upacara perkawinan ini larian yang dipakai adalah
tarian meena vaitu sualy jenis tarian vang memadukan nvanvian dengan
perakan tarl yang sederhana, tanpa diiringi musik, Untuk memainkan
maena tidoklah begitu rumic. Baik gerakan kaki tari-tarian, maopun lagu-
lagu yang dinyanyikan amal bersahaja. Agar bisa memainkan macna tidal
dibutuhkan Jatihan yang banvak., vang dibutuhkan hanva kemampuan
sescoTang  menggunakan  bahasa  Nias  sebal tarian  ini seluruhnva
menggunakan bahasa Nias (Anratona, 199523,

IX. 4 Makug makanan tradisienal 7

Pada upacara perkawinan biasanya makanan tradisional ini selalu
dihidangkan. Malkanan teadisional ini terdirni dari campuran darah, perur,
usus babi, hatt babi dan lain-lain vang dicampur denpan kelapa vang
telah diparut. Makanan tradisional memiliki sebutan yang berbeda di tiap-
tiap daerah, makanan inl ada vang menyebuotnyz hurio, 2da pula yvang
menyebutnya fodeinoneriha dan riowury,

Makanan tradisional ini sudah sangat jarang dipunakan sebah
preses pembuatannyva vang rumil dan kebanvakan dari tua-tua adat sudah
tidak tahu  lapl cara pembuatannya. Hal ini membuat orang MNias
berinisiatif untuk menggantikan babi tersebut dengan ayam bulat vang
mercka scbul migre bule. Manu bule ini lebib mudab membuainya
dibandingkan denpan fiwreie tadi. Dalam upacara perkawinan dibutuhkan
paling sedikit 100 sampai 300 ekor ayam vang jumlahnya sama dengan 110
ckor babi.

A, Kesimpulan

Masvarakat Nias vang tinggal di Padang secara wmum sudah tidak
lagi menggunakan bahasa ibunya sebapgai alat komunikasi. Bahasa ini
mereka punakan dalam acara-acara resmi dan bersifat formal. Dengan
bertambal tingginva  tingkat pendidikan mercka maka muneul suatu
upava  untek  mempertahankan  babasa ibu mercka dengan  mulal
menggunakan bahasa tersebul  dalam kelvarga masing-masing. Dengan
memakai bahasa Nias  dalam masyarzkat kota Padang yang plural
menunjukkan babwa orang MNias Udak immgin kehilangan identitas dinnya,
[dentitas ini sangal penting artinya balk dalam lingkungan dan pergaulan
vang sangat beragam, Maka dengan terdidiknya masyarakal Nias muncul
suatu kesadaran atas sesuatu yang dianggapnya bersifat kesukuan. Hal i
tidak menyebabkan identitas asli sescorane tidak ditentang dari kelompok
yvang ingin dimasukinya, tetapi menimbulkan pertentangan  dalam din
individu tersebur di mana pengaruh kelompok lebib besar dari pada
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individu. Selain e individe tidak ingin interaksi individunya dengan
masyarakal lain menjadi lergangpe, sehingga  individu mengeunakan
bahasa lain di samping bakasa ibu dimana dalam hal ini lingkungan dan
pergaulannya memberi pengaruh yang besar terhadap penggunaan bahasa
ibu. Dengan muncuinya kesadaran lerthadap sesvatu yang  bersila
kesukuan lebib memudabkan ke pelacakan suatu status suku bangsa yang
berdasarkan kelahiran, bahasa dan sosialisasi (Barth,198%:104- 1057,

Berbeda dengan pendatang lama yang sebagian besar tidak dapat
berbalasa  Nias, pendatzng baru ini masih tetap mempertahankan
bahasanya dengan berkomunikasi menggunakan bahasa Nias vang dipakai
baik dalam kehidupan schari-hari dan dalam acara-acara formal. Bagi
pendatang baru mengajarkan anak-anaknva berkomunikusi dalam bahasa
Wias merupakan sualu kcharusan, karena mercka tidak inpgin anak-anak
mereka nantinya tidak dapat b-.,Ll'.unh 1sa Nias sama sekali atau kehilangan
identitas suku bangsa aslinys, schingga dapat dikatakan dia butan lagi
seerany Nias', melvinkan disebul “seperst orang Padong (Minang) Tetapi
din vdak dopat diterima sebagai orang Minang di kelompoknva sendiri
maupun oleh orang Minang. Hal ini menyebabkan dia kehilangan identitas
suku bangsanya tanpa memperolch gantinva. Dengan mulai tingginya
tingkalt pendidikan  orang  Nias maka muncul kesadaran  untuk
mempaertahankan kembali identitas suku bangsanya, Dalam upacara ini
biasanya juga apak-apak muda dapat belajar  dengan  cara  ikut
mendengurkan bahasa yang digunakan dalam upacara ini.

Akibat adanya modernisasi membuat mereka merasa malu untuk
menunjukkan identitas dirinyva, Hal ini juga mengakibatkan mereka tidak
tagi mengeenakan bahasa ibunya. Karena ftulah pendatang lama yvang ada
di Padang kebanyakan tidak dapat berkomunikasi dalam bahasa Nias,
sebab mereka tidak diajarkan oleh orang twanya untek menggunakan
bahasa Nias, Tapi pada setap acara-acara formal bahasa Nias wajib
digunakan dan untuk  itu anak-anzk muda  jupa dianjurkan  untuk
mendengarkan dan mempelajari bahasa  ibunya.  Dalam  upacara
perkawinan bahasa nias ini wajib digunakan oleb twa-tua adat dan  oleh
pengantin, sebab mereka akan menggunakan bahasza nias pada wakiu
menyerabkan piring kecil yang berisi sirth, gambie, pinang, kapur {saduh)
dan vang yang besarnys beragam mwlal dari Rp 100,- sampai dengan Rp
250,-, Dengan munculnya modernisasi membuatl masvarakat Nias baerusaha
untuk mengadakan upacara perkawinan ini secara cepat dan efisien, sebak
dalam uvpacara int bilasanya dilakukan pertemuan keluarpa menjelang
upacars perntkahan dan pada setiap perlemuan selalue disertal dengan
jamuan makan.

Dalani pertemuan  ind keluarga berkumpul uptuk mengambil
kesepakatan wntek mienerima alaw meneoiak lamaran sescorang. Karena
itulah pertemuzn  ini membutuhkan waktu yang sangat lama, oleh
masyarakat Nias di Padang perlemuoan keluarga ini dicoba dilaksanakan
dalam waktu yang singkat {satue barid. Dalam seliap perkawinan orang
Mins mercka sclalu menampitkan nyanvian dan tari-tarian khas Nias, hal
ini terjadi karena mereka tidak ingin ipteraksinya dengan masyarakat di
fuar suku bangsanya menyebabkan lerjadinya perubahan terhadap identitas



pribadi maupun kelompoknya, Bagi orang Nias diterima atau ditelaknya
lamaran ditentukan oleh besar kecilnva jumlah wang jujurar yang
disepakati oleh tua-tua adat dengan prhak keluarga yang melamar,
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